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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan  implementasi  pelaksanaan 
Peraturan Daerah  Kota  Padang  Panjang No  8  Tahun  2009  tentang  Kawasan  Tanpa Aasap Rokok  dan 
Kawasan Tertib Rokok. Penelitian ini dibelakangi oleh gangguan asap rokok pada tempat umum sebagai 
salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  kawasan  lingkungan  menjadi  kurang  baik.  Oleh  sebab  itu, 
pelaksanaan  kebijkan  peraturan  daerah  ini  diharapkan  dapat  dilaksanakan  secara maksimal  sehingga 
tujuan  untuk  menciptakan  kawasan  yang  bebas  tanpa  asap  rokok  dan  kawasan  tertib  rokok  bisa 
terlaksana  dengan  baik  dan  implikasinya  bisa  dirasakan  oleh  pemerintah maupun masyarakat.  Jenis 
penelitian  ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian  ini hanya 
berusaha membuat deskripsi dan mengambarkan  tentang  suatu keadaan  sebagimana mestinya.  Jenis 
data  terdiri dari data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui trianggulasi sumber. Kemudian data di analisis, 
melalui  reduksi  data,  penyajian  data  dan  menarik  kesimpulan  yang  dilakukan  selama  penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk‐bentuk pelaksanaan Peraturan Daerah No 8 
Tahun 2009 tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok dan Kawasan Tertib Rokok dengan melakukan berbagai 
kegiatan, berdasarkan Peraturan Walikota No 10 Tahun 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan 
Daerah  ini; pada kawasan  tanpa asap rokok: wajib memasang  tanda kawasan  tanpa asap rokok/tanda 
larangan merokok, Pada kawasan tertib rokok: dengan memasang tanda kawasan tertib rokok dan tanda 
dilarang merokok pada  ruangan  tertutup, menyediakan  tempat khusus merokok. Beberapa hambatan 
dari  pelaksanan  peraturan  daerah  ini  antara  lain  masih  rendahnya  kesadaran  masyarakat  dalam 
mentaati peraturan, belum semua kawasan tertib rokok menyediakan tempat merokok.  

 

 


